BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan
Tujuan dari penelitian ini ialah mengembangkan multimedia interaktif
untuk membaca permulaan siswa kelas | Sekolah Dasar. Penelitian ini
menjawab rumusan masalah bagaimana desain, pengembangan, dan penialaian
para ahli terhadap multimedia interaktif berbasis metode suku kata untuk
membaca permulaan siswa kelas | Sekolah Dasar.
1. Desain
Desain multimedia interaktif berbasis metode suku kata untuk
membaca permulaan di kelas | Sekolah Dasar ini berupa identifikasi
masalah dan pembuatan desain. Dari identifikasi masalah sebelumnya
ditemukan temuan bahwa terdapat siswa yang masih belum bisa membaca.
Kesulitan siswa saat membaca permulaan ialah siswa tidak dapat
membedakan huruf yang mirip dan membaca huruf menjadi terbalik
seperti “b” dengan “d”, “u” dengan “n”, dan huruf mirip lainnya.
Kemudian saat mengajarkan membaca dengan gambar serta ejaannya,
siswa tidak melihat huruf atau kata yang ada pada gambar tetapi siswa
hanya terpaku pada gambar saja. Saat siswa diberikan gambar pisau yang
terdapat kata “Pisau” dibawahnya, siswa langsung menyebutkan kata
tersebut dengan sebutan “Peso” dikarenakan siswa menyebut kata yang
diberikan dengan Bahasa Daerahnya. Dari kesulitan yang telah disebutkan,
sejalan dengan yang dikatakan oleh Abdurrahman (2012), kesulitan siswa
dalam membaca ialah dalam pengenalan kata. Berbagai kesulitan tersebut
diantaranya adalah penghilangan, penyisipan, penggantian, pembalikan,
salah ucap, pengubahan dan tersentak-sentak dalam mengucapkan kata.
Solusi untuk mengatasi hal tersebut ialah dengan menggunakan
metode suku kata untuk membaca permulaan. Proses dari metode suku
kata ini diantaranya dengan cara mengenalkan suku-suku kata pada siswa

terlebih dahulu, kemudian dirangkai menjadi kata bermakna, lalu kata
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bermakna yang sudah dirangkai tersebut dirangkai menjadi kelompok kata
atau kalimat sederhana. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh
Hartati, dkk. (dalam Yuliana, 2017) bahwa proses pembelajaran MMP
dengan metode suku kata ini diawali dengan pengenalan suku kata, yang
kemudian dirangkaikan menjadi kata-kata bermakna: Proses perangkaian
suku kata menjadi kata, kata menjadi kelompok kata atau kalimat
sederhana, kemudian ditindaklanjuti dengan proses penguraian bentuk-
bentuk tersebut menjadi satuan-satuan bahasa terkecil di bawahnya, yakni
dari kalimat ke dalam kata-kata dan dari kata ke suku-suku kata.

Dalam identifikasi masalah memperoleh informasi lain yaitu
kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran membaca
permulaan. Sehingga upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi
hal tersebut ialah mengembangkan multimedia interakitf berbasis metode
suku kata. Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan
multimedia interaktif ini yaitu Articulates Storyline 3. Perangkat keras
yang digunakan dalam mengembangkan multimedia interaktif ini yaitu
Personal Computer (PC). Sedangkan pembuatan desain multimedia
interaktif terdiri dari pembuatan flowchart, storyboard, serta
mengumpulkan beberapa gambar, audio dan video.

2. Produk

Pada tahap ini dilakukan dengan pengembangan multimedia
interaktif berupa proses realisasi dari rancangan yang telah dijabarkan
sebelumnya vyaitu dari identifikasi masalah, pembuatan flowchart,
storyboard, serta mengumpulkan beberapa gambar, audio dan video. Pada
proses pengembangan ini menghasilkan multimedia interaktif berbasis
metode suku kata untuk membaca permulaan yang terdiri dari empat menu
utama diantaranya yaitu: 1) Menu Mulai (materi); 2) Menu Quiz; 3) Menu
Kl & KD; serta 4) Menu Info Media. Untuk menu materi terdapat 5 materi
yang didalamnya membahas tentang benda hidup dan tak hidup, huruf
abjad, huruf vokal dan konsonan, dan mengenal suku-suku kata, kata, serta

kalimat sederhana.
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3. Penilaian para ahli
Pada penilaian para ahli ini terdiri dari penilaian oleh 3 partisipan
diantaranya yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran (guru).
Penilaian oleh ahli ini mendapatkan rata-rata nilai sebesar 86.87% dengan
kategori “Sangat Baik”. Rekapitulasi penilaian dari multimedia interaktif
ini diantaranya sebagai berikut: 1) Penilaian dari ahli media memperoleh
nilai sebesar 87% dengan kategori sangat baik; 2) penilaian dari ahli materi
memperoleh nilai sebesar 97% dengan kategori sangat baik; serta 3)
penilaian dari ahli pembelajaran atau guru memperoleh nilai sebesar
76,6% dengan kategori baik. Berdasarkan penilaian dari tiga orang ahli
tersebut, diperoleh simpulan bahwa multimedia interaktif yang
dikembangkan oleh peneliti layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
5.2 Implikasi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran dan dapat membantu guru dalam meningkatkan minat belajar
dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa di kelas | Sekolah Dasar.
5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengembangan Multimedia
Interaktif Berbasis Metode Suku Kata untuk Membaca Permulaan Siswa Kelas
I Sekolah Dasar, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat peneliti
sampaikan, yaitu:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu mengatasi kekurangan dan keterbatasan
sumber belajar atau media pembelajaran. Maka dari itu guru harus lebih
kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kegiatan proses pembelajaran
yang dilakukan, salah satunya dengan mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Terlebih saat ini
yang mengharuskan siswa belajar di rumah, pastinya media pembelajaran

sangat diperlukan sehingga pembelajaran yang dilakukan tidak akan
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membuat siswa jenuh atau bosan dalam melakukan proses pembelajaran

setiap harinya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam proses pengembangan multimedia interaktif berbasis suku kata
untuk membaca permulaan untuk kelas I Sekolah Dasar ini, peneliti
menemukan beberapa kekurangan, yaitu:

a. Terdapat suara atau vokal yang kurang jelas dan kurang keras.

b. Ada beberapa bagian yang pergerakannya lamban

c. Antara suara narasi, tombol, dan backsound tumpang tindih sehingga
hal itu akan mengurangi fokus siswa serta materi tidak tersampaikan
dengan jelas.

Karena keterbatasan pengembang dalam merevisi kekurangan yang
ada, upaya yang dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut yaitu
dengan menempatkan volume pada bagian terkecil serta sound pada
tombol materi dihapus, hal ini mengurangi adanya suara yang tumpang
tindih. Oleh karena itu, berikut adalah beberapa rekomendasi sebagai
rujukan dan bahan referensi untuk peneliti selanjutnya:

a. Bagi peneliti selanjutnya harus mampu mengatasi hal-hal diluar
keterbatasan peneliti atau pengembang meskipun dengan cara lain
seperti mengurangi kekurangan atau masalah tersebut.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan kosakata
yang lebih banyak lagi dalam materi benda hidup dan tak hidup.

c. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dilakukan uji media dengan
subjek dan parisipan penelitian yang lebih banyak.

d. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya membuat multimedia interaktif
yang lebih menarik.

3. Hasil media interaktif ini bisa diajukan untuk mendapat HAKI an penulis

& pembimbing mewakili PGSD FIP UPI melalui LPPM UPI.
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